I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 1 menyebutkan bahwa, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan undang-undang tersebut pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana. Artinya proses pendidikan di sekolah merupakan proses yang
terencana dan mempunyai tujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan
guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Proses
pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar
yang kondusif serta proses belajar yang menyenangkan. Dengan demikian,
dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar harus berjalan secara
seimbang. Suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga pendidikan itu harus
berorientasi pada siswa (student active learning). Sedangkan tugas pendidik

adalah mengembangkan potensi yang dimiliki anak (Ad- duweisy, 20:2003).



Pelajaran Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai
pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Salah satu
tujuan dari mata pelajaran Biologi agar peserta didik memiliki kemampuan
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip Biologi. Dengan demikian siswa akan
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif, dan mandiri (BSNP,

2006:iv).

Berpikir kreatif berkaitan erat dengan kualitas hidup seseorang. Seseorang
akan memiliki kemampuan untuk melihat hidup sebagai pendidikan yang
berproses dan akan terus-menerus belajar untuk meningkatkan kualitas
hidupnya. Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan dalam pelajaran
IPA, termasuk Biologi. Menurut Jarvis (dalam Fauziah, 2011:99), siswa harus
diperkenalkan dengan IPA sebagai mata pelajaran yang menarik karena bisa
membantu memahami dunia dan diri sendiri. Oleh sebab itu, penting bagi
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya sehingga terjadi
transformasi pembelajaran IPA yaitu dari belajar dengan menghafal menjadi
belajar berpikir (Suastra dalam Fauziah, 2011:99). Pembelajaran IPA harus
bisa meningkatkan daya imajinasi, kreasi, dan logis dalam berpikir. Guru
memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir

kreatif siswa di sekolah (Sanjaya dalam Fauziah, 2011:99).

Oleh karena itu, keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu tuntutan
yang perlu dilatih dan dikembangkan dalam proses pembelajaran. Menurut

model struktur intelek oleh (Guilford dalam Munandar, 2009:167), “Berpikir



kreatif) ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan
informasi yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan
kesesuaian” .“Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang
mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir divergen
digunakan untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah sedangkan
berpikir logis digunakan untuk memverifikasi ide-ide tersebut menjadi sebuah

penyelesaian yang kreatif”.

Proses berpikir kreatif dimaksudkan untuk menemukan hal-hal baru menuju
lahirnya inovasi. Berpikir kreatif dilandasi oleh dorongan keingintahuan serta
daya imajinasi tinggi, yang terintegrasi pada kebutuhan untuk memecahkan
masalah. Dengan demikian, lahirnya kreativitas perlu didukung oleh suasana
yang kondusif, seperti adanya kebebasan berpendapat, transparansi, memiliki
wawasan pengetahuan yang luas, keberanian mengutarakan gagasan, serta
keberanian menanggung resiko atas inisiatifnya itu. Berpikir kreatif tidak
dapat diukur secara nyata, karena berpikir kreatif memiliki bidang kajian
yang luas dan kompleks. Kreativitas adalah suatu kondisi, sikap atau keadaan
yang sangat khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan secara

tuntas (Monalisa 2007: 5).

Hasil observasi dan diskusi dengan guru Biologi yang mengajar di kelas VII
SMP N 13 Bandar Lampung, diketahui bahwa pengusaan beberapa materi
biologi siswa kurang optimal, salah satunya yaitu materi ekosistem. Dari hasil
observasi yang dilakukan, nilai siswa cukup rendah yaitu, nilai rata-rata

siswa kelas VIIp dan VIIg tahun pelajaran 2009/2010 pada materi ekosistem



baru mencapai 55. Hasil tersebut masih rendah jika dibandingkan dengan

standar ketuntasan belajar minimal di sekolah tersebut yaitu > 65.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMPN 13 Bandar
Lampung, model pembelajaran ini belum pernah diterapkan dalam proses
pembelajaran. Selama ini guru menggunakan metode ceramah, diskusi,
latihan soal, dan terkadang diselingi kegiatan praktikum. Metode-metode
seperti ini diduga kurang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah secara luas dan kreatif.
Metode ceramah menyebabkan siswa hanya diam mendengarkan penjelasan
guru, diskusi tidak efektif karena hanya bersifat informatif saja, latihan soal
tidak optimal karena siswa hanya mengerjakan soal-soal latihan di buku
biologi yang tersedia di perpustakaan sekolah dengan cara memindahkan
jawaban yang sudah tersedia di buku tersebut, sedangkan praktikum
umumnya bersifat pengujian teoritis dasar saja. kurangnya perhatian guru
terhadap siswa mengakibatkan hanya sebagian siswa saja yang aktif
memperhatikan penjelasan dari guru, sedangkan lainya cenderung pasif serta
melakukan tindakan yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran seperti
mengobrol, bercanda atau melakukan aktivitas lain. Oleh karena itu, cara

keterampilan berpikir kreatif siswa sangat minim.

Untuk itu diperlukan perubahan dalam metode, model maupun media
pembelajaran di sekolah. Adanya perubahan kurikulum, guru harus mampu
merancang pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik untuk lebih

aktif, kreatif dan berpikir kritis. Dengan adanya perubahan kurikulum



sekarang ini, dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator
sedangkan yang lebih aktif adalah peserta didik. Hal yang harus dilakukan
seorang guru antara lain dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dan berusaha menambah pengetahuan tentang materi biologi itu sendiri. Maka
diperlukan suatu inovasi penggunaan model pembelajaran yang sesuai. Salah
satu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternative adalah
model pembelajaran berbasis masalah PBL. Rusman (2011:237-242)
menjelaskan bahwa pembelajaran PBL merupakan suatu pembelajaran yang
menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran
melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran. Masalah
yang dikemukakan kepada siswa bertujuan untuk membangkitkan pemahaman
siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran akan adanya kesenjangan,
keinginan memecahkan masalah, dan adanya persepsi bahwa mereka mampu

memecahkan masalah tersebut.

Penggunaan masalah dalam pembelajaran sangat bermanfaat bagi siswa dalam
memecahkan masalah di dunia nyata. Masalah yang dipecahkan adalah
permasalahan atau persoalan otentik. Masalah otentik banyak didefinisikan
sebagai ill-structured problem ialah persoalan yang tidak hanya mempunyai
satu macam solusi, persoalan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu/kajian,
dan berupa persoalan yang memancing pemikiran untuk menemukan alternatif
terhadap suatu masalah. Dengan bidang ilmu itulah yang menjadi ciri belajar :
kemampuan untuk berpikir secara kreatif dalam bidang ilmunya, kemampuan
untuk berkolaborasi, berdiskusi dan berargumentasi dengan teman tentang isu

dalam bidang ilmunya, serta kemampuan untuk mencari informasi dan



melakukan diagnosis terhadap isu tersebut. Kelebihan PBL menurut (Pannen,
dkk, 2005:65) yaitu keterampilan dan pengetahuan, pengembangan sikap dan

jenjang pencapaian pembelajaran dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa model PBL merupakan
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa dengan harapan siswa mampu menerapkan
materi yang telah diberikan guru dalam menghadapi permasalahan

dikehidupan nyata.

Penerapan pembelajaran PBL diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu
tentang masalah yang serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh Marpaung
(2005:108) menemukan bahwa siswa memberikan respon positif sebesar
80,52 % terhadap penggunan lembar kegiatan pembelajaran berbasis masalah
(LKPBM) sebagai asesment alternatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Maulina (2010:40) pada mata pelajaran biologi materi pokok jamur.
Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa
kelas X semester ganjil SMA AL-Kautsar Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2009/2010. Dan salah satu penelitian yang menguji efektivitas kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah penelitian Pande (2006:44) dengan menggunakan
model pembelajaran pengajuan masalah (Problem Posing) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa dari siklus

ke siklus.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model PBL Pada materi pokok
Ekosistem Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII SMPN

13 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2011-2012 *.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah penerapan model PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa?

2. Apakah penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas siswa?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh peningkatan PBL terhadap keterampilan berpikir
kreatif siswa.

2. Mengetahui pengaruh peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran

dengan model PBL.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi
pendidikan, khususnya bagi:
1. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal
berharga bagi peneliti sebagai calon guru biologi yang profesional,

terutama dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis



masalah PBL.

. Bagi guru, dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran berbasis

masalah PBL sehingga dapat dijadikan alternatif dalam memilih model

pembelajaran yang tepat untuk megembangkan keterampilan berpikir

kreatif siswa.

Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga
diharapkan mampu melatih, mengasah, serta mengembangkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah.

Sekolah, yaitu sebagai masukan dalam meningkatkan mutu proses dan

hasil belajar dalam mata pelajaran biologi.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka ruang lingkup

penelitian ini adalah:

1.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran yang menggunakan “masalah” yang nyata
dalam menyajikan materi pelajaran sehingga siswa dapat menggunakan
dan mengembangkan berbagai keterampilan yang dimilikinya untuk
memecahkan masalah tersebut. Langkah-langkah dalam model PBL
adalah orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Keterampilan berpikir kreatif, yaitu keterampilan individu dalam

menggunakan proses berpikir untuk menghasilkan suatu ide yang baru,



konstruktif dan baik, berdasarkan konsep-konsep yang rasional, persepsi
dan intuisi individu.

3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII semester genap SMPN 13
Bandar Lampung.

4. Materi pokok pada penelitian ini adalah ekosistem terdapat pada KD 7.1
menentukan ekosistem dan saling hubungan antar komponen ekosistem

Biologi SMP Kelas VII.

F. Kerangka Pemikiran

Keterampilan berpikir kreatif sangat penting dimiliki oleh siswa SMP.
Namun, fakta di SMP Negeri 13 Bandar Lampung menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif oleh siswa masih tergolong rendah.
Kemungkinan hal ini terjadi karena selama ini guru menggunakan metode atau
model pembelajaran yang kurang menggali kemampuan tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa

dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Salah satu model yang diduga dapat mengembangkan keterampilan ini adalah
PBL. Salah satu karakteristik model pembelajaran ini adalah penyajian
masalah terbuka sebagai stimulus belajar. Guru berpeluang untuk membantu
siswa dalam memahami dan mengelaborasi ide-ide kreatif siswa untuk
berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (fleksibility), berpikir orisinil
(originality), kemampuan merinci (elaboration), dan kemampuan menilai atau

mengevaluasi (evaluation). Selain itu, siswa diberi kebebasan berpikir dalam
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memahami suatu topik dan keterkaitannya dengan topik lain, baik dalam
pelajaran biologi maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentu akan
melatih keterampilan berpikir kreatif oleh siswa. Dengan demikian
diharapkan keterampilan berpikir kreatif oleh siswa akan meningkat.
Penelitian ini mengenai pengaruh penerapan PBL terhadap keterampilan
berpikir kreatif oleh siswa. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah
model PBL, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah keterampilan berpikir
kreatif oleh siswa. Hubungan antara kedua variabel tersebut digambarkan

dalam diagram berikut:

Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Keterangan: X = Model PBL
Y = Keterampilan berpikir kreatif siswa

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hp = Penerapan model PBL tidak dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa kelas VII SMPN 13 Bandar Lampung pada
materi pokok Ekosistem.

H; = Penerapan model PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa kelas VII SMPN 13 Bandar Lampung pada materi

pokok Ekosistem.
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